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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Sukses adalah Saat Persiapan Dan Kesempatan bertemu”

"Seseorang tak akan mungkin berhasil mencapai sesuatu yang
mungkin dicapai, kecuali apabila dia tanpa putus-putusnya berani
mencoba menjangkau hal-hal yang tampaknya tak mungkin dicapai.”
(Max Weber)

PERSEMBAHAN
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Kepada Ayah yang senantiasa tulus mendoakan keberhasilan anak-
anaknya dan tanpa henti berjuang menghadapi segala cobaan hidup
yang menerpa.

Kepada al-Marhumah ibunda tercinta, semoga apa yang telah
diperjuangkan ini menjadi ladang amal saleh dan buah bakti ananda.
Kepada Istri dan anakku-anakku yang tersayang dan tercinta
Kepada keluarga, sahabat dan kerabat yang jauh dan dekat

Kepada seluruh saudara, teman-teman serta sahabat yang telah

memberikan nasihat, dukungan, dan motivasi.
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Bismillahirrahmanirrahim.
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Nahwi Dan Qiyas Ushiil Figh Dalam Bingkai Konstruksi Hukum Islam
(Telaah Kitab Ushul Nahwi Dan Ushul Figh) ini dapat terselesaikan
dengan segala kekurangan dan keterbatasannya, guna meraih gelar Magister
Hukum pada Program Studi Magister Illmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Islam Sultan Agung (Unissula).
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penyelesaian tesis ini. Tidak lupa pula penulis haturkan ucapan terimakasih
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(Unissula).

Ibu Dr. Hj. Siti Rodhiyah DI, S.H., M. H. selaku Sekretaris Program
Studi Magister llmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan
Agung (Unissula).

Bapak Dr. H. Akhmad Khisni, S. H., M. H., selaku dosen pembimbing I
yang telah memberikan bimbingan serta petunjuk dalam penulisan dan
penyusunan tesis ini.

Bapak Dr. H. Ghofar Shidig, M. Ag., selaku dosen pembimbing Il yang
telah memberikan bimbingan serta petunjuk dalam penulisan dan
penyusunan tesis ini.
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penulis.

Segenap staff dan karyawan Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan
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Keluargaku yang selalu memberikan dukungan baik moril maupun
sprituil hingga terselesaikannya tesis ini.
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memberikan bantuan, dorongan dan motivasi.

Akhir kata, semoga tesis ini, dengan segala keterbatasan dan

kekurangannya dapat menjadi bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis

kKhususnya dan para pembaca pada umumnya, sehingga menjadi amal

jariyah yang tiada akan putus, dan menambah wawasan keilmuan dalam

khazanah masyarakat ilmiah. Amin.

Semarang, Oktober 2020

Penulis

Anwar Saleh Hasibuan



PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi  Arab-Latin yang digunakan dalam Tesis ini
berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543 b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

A. Konsonan
No. ';!\l:,géf Nama I_le,:ili]f Keterangan
1. J Alif - Tidak dilambangkan
2. - Ba’ B -
3. < Ta’ T -
4, & Sa’ S Es (dengan titik di atasnya)
5. d Jim J -
-, Ha (dengan titik di
6. c Ha H (bawghnya)
7. ¢ Kha’ Kh -
8. 2 Dal D -
9. 3 Zal Z Zet (dengan titik di atasnya)
10. J Ra’ R -
11. J Zai Z -
12. o Sin S -
13. o Syin Sy -
- Es (dengan titik di
14 ol Sad 3 (baw%hnya)
. _ De (dengan titik di
5. ol Dad D (bawghnya)
6. 5 Ta’ T Te (t()jengan titik di
awahnya)
17 A za 7 Zet (bdengan titik di
awahnya)
18. g ‘Ain ¢ Koma terbalik (diatas)
19. £ Gain G -
20. o Fa’ F -
21. 3 oaf Q -
22. 4 Kaf K -
23. J Lam L -
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No. ':Lurgéf Nama I_L“;,:#]f Keterangan
24. a Mim M -

25. ) Niin N -

26. 3 Wawu W -

27. ® Ha’ H -

28. s Hamzah , Apostrof
29. ] Ya’ Y -
B. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong, vokal rangkap atau diftong dan
maddah (vokal panjang).

1.Vokal tunggal (monoftong)
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
. Dammah U U
Contoh:
Kataba : &5 Wahida : &89 Hasuna : Cyea

2.Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Gabungan
Huruf Nama Huruf Keterangan
& - Fathah dan Y2’ Ai adani
.. Fathah dan
3- Wawu Au adanu
Contoh:
Baina : 0% Kaifa ; <iiS Zaidun : %5
Qaulun ; J 38 Saumun : A< Naumun : A%
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3. Maddah/Mad (vokal panjang)
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Keteranaan
Huruf Tanda g
E Fathah dan Alif A A dan garis di
atas
G- Fathah dan Y&’ T | dan garis di
* atas
- Dammah dan o U dan garis di
I Wawu atas
Contoh: ) )
Qasa : (w8 Qama : a8 Mala : Jla
J adIdunﬂ: 4},—345 Kaﬁmunozj a8 Hakimun : ?,-.\5)5
Falun : J§8 Stirun: S~ Surdirun : J 9

C. T4’ Marbutah (/)

Transliterasi untuk ta’ marbutah (4/3), yaitu:

a. Ta’ marbutah (%/3) hidup yaitu apabila mendapatkan harakat
fathah, kasrah dan dammah, maka transliterasinya adalah dengan
huruf “t”.
Contoh : o

Ru’yat al-hilal : dj-éi‘ 43

b. Ta’ ma marbutah (&/3) mati yaitu apabila dibaca seperti

berharakat sukun (mati), maka transliterasinya dalam tulisan

latin dilambangkan dengan huruf “ h .
Contoh :

At-Tafsiliyyah : dalaiil)
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah (4</3) lalu diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al (J') serta bacaan

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah (;\-'/3) tersebut
ditransliterasikan dengan huruf “ h «.

Contoh : .
Jami’ah al-Azhar : JA ¥} 42ala Raudah al-Atfal : 4<3)
SR

D. Syaddah/Tasydid (=)
Syaddah atau rasydid (<) yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid () dalam transliterasi
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ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh: )
Rabbana : kv Nazzala : J % Al-Birru
JAM
Al-Hajju : CAJ‘ Haddun : éa Saddun : Sw
Qarraba.&-ua Rattaba: u—u Mazzaqga : dJ-“

. Kata sandang alif 1am (J‘)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu alif lam (J)) atau al, namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

a. Kata sandang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah.

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf el (l) diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang tersebut.

Contoh:
Asy-Syamsu : M\ Ar-Rahmanu : Z)-:‘AJS‘
An-Naru : JL‘-“
At-Tawwabu ; GI3Y Ar-Ra’du : ¥ 5 At-Taqdiru : el
As-Saliqatu : M‘ At-Tarkibu : H-*SJ-\MAd Dalilu : d.ddl\
Ad-Duha : u.;..al\ At-Taqatu : MLH‘An Nahwu ; 333

b. Kata sandang diikuti oleh huruf-huruf gamariyyah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf-huruf gamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun
gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh: )
Al-Qamaru : a8l Al-Burhan : @ 5dl  Al-Jannah
MAJ\

Al-Magqisu : 43-“.-.\3*4\ Al-Qiyasu : f)ﬂ‘g\ﬁ\ Al-Fighu : 23&.“
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Al-<Tllah : &l Al-Isbat - &) Al-Hamiu

;s,,"“
Al-“Aqli: (ABY  Al-Mushit : &84l Al-Qar'T
{padal

F. Hamzah (#)
Telah disebtkan diawal bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah tersebut berada atau terletak di awal di

awal kata, maka ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa Alif.
Contoh: ) )
Tu’khazu : &;i Syai’un : Zg.\ﬁ' Inna : u‘ »
Umirty ; &5 yal An-Nau’ : #3401 Al-Fuqaha’ : #\g8dl
3Ta’muru : f):‘u Al-Fusaha’ : $\awadll Ta’§irun
v
Asdarun : 33‘ Mu’minina : uJ:MJ-z Asma’ : sl

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),

maupun harf (huruf), ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin : A J&J 4 Zﬂ:ﬁ
8330 T
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin : BYEurv g N3
u;éJUS\

Fa aufi al-kaila wa al-mizana : ub,-.'-db dﬁ‘bﬁ\slﬁ
Fa auful kaila walmizana : &l Jnall 3 381 ‘393\3
Ibrahim al-khalfl : GH&3) 3281 33
Tbrahimul khalil ; JH&d) LYY
H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut juga digunakan. Penggunaan huruf
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kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya; huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permukaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf sandangnya.

Contoh: )
Wa ma Muhammadun ill3 rasiil : Js=) ¥ s lag .
Ihbiti Misran fainna lakum ma saaltum : O | wae ) 3hasa)

Ha s 10

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafaz Allah hanya berlaku bila
tulisan Arabnya memang lengkap, dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh: )
Nasrun minallahi wa fathun qarib : s ¥ 234 g
Lillahi al-amru jami’an : e f)-AY\ &
Lillahil amru jamPan ; Bed a¥i &

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum dalam setiap masyarakat, bahkan di dalam masyarakat
religiuspun, berkembang sejalan dengan perubahan sosial budaya
masyarakat tersebut.” Artinya perubahan dalam hukum mengikuti perubahan
sosial budaya yang terjadi dalam masyarakat. Perubahan sosial budaya
tersebut berkaitan dengan kemaslahatan dan kebutuhan masyarakat yang
tidak tetap dan senantiasa mengalami perubahan-perubahan. Hal ini dapat

dilihat dari segi susunan masyarakat yang menjadi semakin kompleks dan

! Ahmad Hasan, 2001, Qiyas Penalaran Analogis Di Dalam Hukum Islam, Cet. |,
terjemahan Widyawati, Pustaka, Bandung, h. vii.
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